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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Sistem pendidikan nasional yang memberlakukan mata pelajaran matematika 

sebagai mata pelajaran yang diujikan, membuat semua siswa harus ekstra dalam 

memahami dan mempelajari serta menguasainya. Bahkan, tidak hanya siswa yang 

harus belajar ekstra, tetapi juga guru yang harus ekstra memberikan pemahaman 

terhadap materi-materi yang disampaikan. Hal ini karena matematika atau ilmu 

pasti merupakan mata pelajaran dasar yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia, terutama dalam masa perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sekarang ini. Seperti dalam pernyataan National Research Council (NRC, 

1989) dalam Siregar (2017: 224) bahwa:   

Matematika adalah kunci dari kesempatan, bukan lagi hanya pada bahasa, 

melainkan saat ini matematika berkontribusi secara langsung dan mendasar 

terhadap bisnis, keuangan, kesehatan, dan pertahanan. Bagi siswa, hal ini 

akan membuka pintu karir kedepan nantinya, bagi warga masyarakat, 

matematika akan menunjang pengambilan keputusan yanag tepat, dan bagi 

suatu Negara, matematika akan menyiapkan warganya untuk bersaing dan 

berkompetisi dibidang ekonomi dan teknologi. 

 

Hakekat matematika adalah mata pelajaran yang banyak mempelajari tentang 

konsep, sehingga belajar matematika memerlukan cara-cara khusus dalam 

mempelajari dan mengajarkannya. Menurut Russeffendi dalam Heruman (2017:  1) 

menyatakan bahwa:  “Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak 

menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur 

yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang 

didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil”. Sedangkan hakikat 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



2 
 

 
 

matematika menurut James dalam Hasratuddin (2014: 30) menyatakan bahwa “ 

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan 

konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banayak yang terbagi ke 

dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 

 Manfaat lain dari matematika adalah matematika merupakan sarana untuk 

berfikir logis dalam memecahkan berbagai macam persoalan dalam kehidupan 

sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh Wittgenstein dalam Hasratuddin (2014: 

30) bahwa:  

“Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap 

masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, 

menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 

pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah 

memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan 

hubungan-hubungan.” 

 

Namun, pentingnya matematika tersebut tidak diimbangi dengan banyaknya 

manusia yang ingin memahami dan mempelajarinya, ini dibuktikan dengan masih 

banyaknya orang yang menganggap matematika itu mata pelajaran yang sulit, 

karena matematika memuat banyak konsep dan logika yang memerlukan banyak 

pemecahan masalah. Matematika selalu bergelut dengan angka-angka dan 

perhitungan. Menurut hasil survey yang dilakukan oleh Programme for 

International Student Assesment (PISA) di bawah Organization Economic 

Cooperation and Development (OECD) dalam Siregar (2017: 224) menyebutkan 

bahwa “hasil tes dan evaluasi pada tahun 2015 yang dilakukan pada 540.000 orang 

siswa, Indonesia menduduki peringkat ke 63 dari 70 negara untuk matematika 

dengan skor 386”. Lalu dipertegas lagi oleh hasil survey yang dilakukan oleh Nani 

Restati Siregar, seorang mahasiswa program Doktor Psikologi Universitas Gajah 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



3 
 

 
 

Mada pada tahun 2017 terhadap siswa kelas V sebanyak 20 orang mengenai 

persepsi siswa pada pelajaran matematika. Dari hasil survey tersebut di dapatkan 

hasil dari 20 orang siswa kelas V, 9 orang siswa atau sekitar 45% berpersepsi bahwa 

matematika itu cukup sulit, selebihnya adalah 4 orang atau sekitar 20% berpersepsi 

sulit, dan 7 orang atau sekitar 35% berpersepsi mudah dan menyenangkan. Ini 

berarti bahwa tingkat pemahaman siswa di Indonesia dalam matematika masih 

rendah. 

Oleh sebab itu, perlu adanya peningkatan pemahaman belajar matematika 

bagi siswa dan semua masyarakat Indonesia, strategi peningkatan pemahaman 

pelajaran matematika adalah diawali dengan mengembangkan peningkatan 

pemahaman matematika di tingkat sekolah dasar, karena sekolah dasar merupakan 

pondasi untuk mengenal pemahaman dasar, yaitu mengenal konsep. Hasratuddin 

(2014: 31) menyatakan bahwa “Konsep adalah suatu ide abstrak yang digunakan 

untuk menggolongkan sekumpulan objek. Konsep berhubungan erat dengan 

definisi, definisi adalah ungkapan suatu konsep, dengan adanya definisi orang bisa 

membuat ilustrasi atau gambar atau lambang dari konsep yang dimaksud”. 

Konsep berhubungan dengan pemahaman, dan pemahaman berhubungan 

dengan ilmu pengetahuan. Sementara itu, ilmu pengetahuan bisa di dapat dari 

pendidikan. Dengan kata lain, upaya peningkatan pemahaman matematika di 

sekolah dasar secara tidak langsung dapat meningkatkan mutu pendidikan. Untuk 

itu, supaya lebih memantapkan siswa dalam memahami konsep pembelajaran 

matematika, maka salah satu caranya adalah dengan menerapkan pola pembelajaran 

ataupun model pembelajaran yang sesuai dan tepat. 
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Pemanfaatan model pembelajaran merupakan bagian yanag harus 

diperhatikan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Penetapan model pembelajaran yang tepat, akan menghasilkan kegiatan 

pembelajaran yang di dalamnya siswa bisa produktif, aktif dan kreatif (Maolani, 

2017: 55). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di SDN 3 Picungremuk 

kelurahan Gunung Gede kota Tasikmalaya, bahwa keaktifan siswa kelas V disini 

masih rendah, sehingga berdampak pada rendahnya dalam memahami mata 

pelajaran Matematika, terutama dalam materi bangun ruang. Sebagian siswa masih 

merasa kesulitan ketika mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Kurangnya 

pemahaman siswa tersebut, berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Nilai-nilai 

yang diperoleh siswa dalam ulangan harianpun masih rendah. Masih dibawah nilai 

KKM, yaitu nilai kriteria ketuntasan minimal yang berbobot 75. Adapun setelah 

dilakukan tanya jawab dengan guru kelas ketika proses pembelajaran, siswa masih 

merasa ragu dan malu untuk bertanya kepada guru tentang kesulitan yang dihadapi 

dalam mempelajari materi tersebut, sehingga aktifitas pembelajaranpun cenderung 

pasif dan siswa lebih dominan melakukan jajan di kelas ketika guru menyampaikan 

materi pelajaran. Maka dari itu, perlu adanya belajar berkelompok agar siswa aktif 

dalam berdiskusi dan bertukar informasi. Selain itu, hal ini bertujuan untuk 

memotivasi siswa agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, fokus dan 

mampu menangkap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru, sehingga kegiatan 

pembelajaran bisa berlangsung secara lebih kondusif dan menyenangkan. Peserta 

didik bisa secara bebas dan terbuka dalam mengemukakan pendapatnya dan 

mengemukakan kesulitan-kesulitan dalam memahami konsep materi. 
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Market Place Activity (MPA) merupakan tipe pembelajaran kooperatif 

dengan fokus belajar untuk bekerja sama dalam kelompok, dimana setiap kelompok 

saling bekerja sama dalam jual beli informasi. MPA merupakan model 

pembelajaran berupa kegiatan pasar, dimana siswa dapat melakukan aktivitas jual 

beli informasi (Maolani, 2017: 62). Model ini dirasa cukup efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa, karena dalam kegiatannya siswa termotifasi 

untuk bersaing menjadi yang terbaik, sehingga prestasi belajar siswapun akan 

meningkat. 

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Ilam Maolani pada tahun 

2015 pada penelitian tindakan kelasnya yang berjudul “Peneraapan Model 

Pembelajaran Market Place Activity untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Asmaul Husna di SMPN 19 Kota Tasikmalaya”. Hasilnya adalah terjadi 

peningkatan nilai hasil belajar siswa menjadi 66,67% yang sebelumnya hanya 

14,81%, peningkatan itu disebabkan oleh adaanya penerapan model pembelajaran 

market place activity. 

Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe market place activity ini pada 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, sehingga skripsi ini diambil dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Market Place 

Activity Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Kelas V  Di 

SDN 3 Picungremuk”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, penulis dapat mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Dalam proses pembelajaran matematika, sebagian siswa masih merasa 

kesulitan ketika diberi soal oleh guru. Siswa mengalami kendala dalam 

memahami konsep bangun ruang. 

2. Belum adanya keberanian siswa untuk mengemukakan pendapatnya. 

3. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Hal tersebut menyebabkan 

proses interaksi antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan 

siswa lainnya belum terjalin. 

4. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, siswa dominan 

melakukan jajan pada saat proses pembelajaran. Masih rendahnya prestasi 

siswa, terlihat dari hasil nilai ulangan harian sebagian besar siswa yang rata-

rata di bawah nilai KKM, yaitu dibawah kriteria ketuntasan minimal dengan 

bobot nilai 75.  

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan terarah, maka peneliti 

memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. 

Oleh karena itu, peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini tentang rendahnya 

prestasi belajar kognitif siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang 

kelas V, batasan masalah hanya pada rendahnya prestasi belajar kognitif siswa dan 

penerapan model pembelajaran yang masih konvensional. Maka dari itu, peneliti 

menggunakan model pembelajaran market place activity untuk melihat 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika tentang 
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materi bangun ruang pada siswa kelas V SDN 3 Picungremuk tahun ajaran 

2018/2019. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, rumusan 

masalah yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Market Place 

Activity pada pembelajaran matematika materi bangun ruang kelas V di 

SDN 3 Picungremuk? 

2. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Market Place 

Activity terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang di SDN 3 Picungremuk? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mngetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Market Place Activity terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran matematika materi bangun ruang di SDN 3 Picungremuk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Market 

Place Activity terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang di SDN 3 Picungremuk. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi pendidik 

a. Hasil penelitian bisa dijadikan sumber pertimbangan bagi pendidik 

dalam menentukan model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. 

b. Sarana untuk mengembangkan proses kegiatan pembelajaran yang 

mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

a. Sebagai salah satu pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Sebagai sumber ilmu baru dalam mengembangkan proses kegiatan 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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